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A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan  penyalahgunaan narkoba di Indonesia aksem
mengkhawatirkan dengan dampak buruk ekonomi daals@ng semakin besar
pula. Kerugian ekonomi dan sosial penyalahgunaakoba di Indonesia tahun
2004 diperkirakan Rp.23,6 triliun, dan jumlah pdagguna narkoba diperkirakan
2,9 juta sampai 3,6 juta orang atau setara 1,5%lyskeik Indonesia (BNN &
Puslitkes Ul, 2005)Berbagai laporan dan pengamatan menunjukkan semakin
meluasnya masalah narkoba. Dalam lima tahun tergkimlah tangkapan kasus
narkoba termasuk barang bukti berbagai jenis niwkositaan cenderung
meningkat (Dit IV-Bareskrim Polri, September 2005%ejalan dengan
meningkatnya penangkapan dan penyitaan narkobasemnakin banyak pula
korban penyalahguna yang dapat kita dengar danditszkitar kita.

Dalam peningkatan kasus  penyalahgunaan @ NAPZA, korba
penyalahgunaan NAPZA sangat heterogen, yang mamaratesurvei BNN-
Pranata Ul (2003), memperkirakan mereka yang pempakai narkoba di
kelompok pelajar dan mahasiswa sekitar 5,8%, sé@angang pernah pakai
dalam setahun terakhir sebesar 3,9% di tahun 2888il survei rumah tangga
(BNN-Puslitkes Ul, 2005) menunjukan prevalensi @alyguna narkoba semasa
hidup sebesar 2,4%. Prevalensi pada laki-laki (4,g#h lebih tinggi daripada

perempuan (0,4%). Prevalensi penyalahgunaan narkebdn tinggi pada



pendidikan SLTA ke atas dibandingkan pendidikangylebih rendah. Dengan
demikian diperlukan berbagai pihak untuk ikut sef&dam penanganan masalah
penyalahgunaan NAPZA.

Dalam menanggulangi masalah penyalahgunaan NAPZ&Nepntah
membangun beberapa panti rehabilitasi milik pentehninakan tetapi jumlah Panti
Rehabilitasi Sosial milik Pemerintah Jawa Baratylaaada 3, yaitu Khusnul
Khotimah (Pemda Tanggerang), Panti Rehabilitasi iaboKetergantungan
NAPZA Galih Pakuan (Pemda Bogor) dan Panti Rehabili Sosial
Ketergantungan NAPZA Binangkit (Pemda Bandung). irfgfa dibutuhkan
panti-panti sosial swasta, yayasan, LSM, orsos j@ng menangani korban
penyalahgunaan NAPZA untuk ikut serta membantu aigagmerintah dalam
menangani permasalahan NAPZA khususnya di Prodyavsa Barat.

Pemerintah juga mengeluarkan kebijakan-kebijakammgram-program
dan kegiatan pemerintah, khususnya Departemen|Se®QiaDit. Pelayanan dan
Rehabilitasi Korban NAPZA dalam penanggulangan pkhgunaan NAPZA
dengan berlandaskan pada visi, misi, tujuan, sas&ebijakan, program dan
strategi antara lain sebagai berikut. Dalam hal penjabarannya adalah
bahwasanya salah satu misi Departemen Sosial yetingkatkan kemampuan
dan kompetensi pekerja sosial. Hal ini dapat digkgn melalui bimbingan
teknis, pelatihan, pendidikan, kursus, dan lainagaimya. Selain itu, salah satu
sasaran Departemen Sosial yaitu meningkatkan kaaglayanan dan rehabilitasi
sosial penyalahguna NAPZA untuk petugas atau pelsmgial yang menangani

korban penyalahguna NAPZA, perlu diadakan bimbingeknis, pelatihan,



pendidikan, kursus, dan lain sebagainya. Adapumhsaatu sasaran Balai
Pelatihan Pekerja Sosial adalah meningkatkan dampmaduas jangkauan
pelayanan dan rehabilitasi sosial korban penyaladgu NAPZA, terutama yang
berbasis masyarakat serta mengembangkan dan nagkamt peran serta
masyarakat/ panti sosial swasta/ yayasan/ LSM/nigsgai sosial dalam kegiatan
pencegahan, pelayanan dan rehabilitasi sosial kgreayalahgunaan NAPZA.

Penjabaran kebijakan juga dilaksanakan dalam berstuitegi dan
program, salah satu strategi Departemen Sosial yaémberdayaan dengan
meningkatkan profesionalisme dan kinerja pelak@aéiasi sosial di Pusat dan
Daerah untuk menanggulangi masalah NAPZA melaluigpatan antara lain
dengan pendidikan dan pelatihan, studi banding lden sebagainya. Program
Departemen Sosial, yaitu Pelayanan dan Rehabilitassial korban
penyalahgunaan NAPZA, memerlukan adanya tenagajpedasial yang terlatih,
terdidik dan profesional.

Penyelenggaraan pelatihan akan secara optimal dapatapai tujuan
yang telah ditetapkan dan dapat menjawab permasalantutan pekerjaan serta
perkembangan program pembangunan kesejahteraaml sgmng semakin
kompleks dalam melayani kebutuhan para pegawagnisgsi dan masyarakat
apabila dapat dikelola dengan baik. Akan tetapiamalpenyelenggaraannya,
terdapat beberapa kekurangan, yaitu belum melibatikaning Need Assessment
yang objektif danreliable. TNA lebih sering didasari oleh ITNAIrfdividual
Training Need Analysis) dan TNA for Training atau ‘Analisis Kebutuhan

Pelatihan untuk Pelatihan” bukannya untuk merespon kebutuhan real peningkata



kompetensi SDM kesejahteraan sosial. Selain itukilwm dan metode pelatihan
lebih banyak berorientasi pada peningkatan aspeiggtehuan dalam ranah
kognitif. Aspekskills danvalues yang merupakan atribut penting pekerjaan sosial
belum dapat artikulasikan dalam proses pelatihamraememadai. Kemudian
adanya Error of Targetting dalam menentukan kualifikasi peserta diklat.
Lemahnya brand-image pembangunan kesejahteraaml stan terseraknya
stakeholders capacity mapping secara bersamaan menyebabkan diklat kesos
mengalamierror of inclusion (peserta yang tidak memenuhi syarat malah menjadi
peserta) daerror of exclusion (peserta yang layak tidak menjadi peserta). Selain
itu, para pelatih atau fasilitator masih berasali #alangan terbatas, seperti
kalangan akademis saja atau praktisi saja. Danr&aegan yang masih dapat
dilihat pada saat ini adalah evaluasi yang masihsdirkan pad&oal Attainment
Model yang direduksi kedalam kuesioner yang melacakepsrgeserta terhadap
menu-menu pelatihan, ‘kinerja’ para pelatih daragaara mereka menyampaikan
materi pelatihan. (Suharto, 2006:4)

Hal-hal tersebut menyebabkan berbagai permasalgaag mungkin
timbul ketika dalam pelaksanaan dan setelah pemggégaan pelatihan, karena
dapat menimbulkan ketidaktepatan sasaran, matediandan berbagai komponen
pelatihan lainnya sehingga dibutuhkan desain pelati pekerja sosial dan
implementasinya yang baik di lapangan.

Dengan demikian desain pelatihan menjadi pentitigyar agar tujuan,

sasaran, isi dan jenis kegiatan, proses kegiatakiuwfasilitas, alat, biaya dan



organisasi penyelenggara dalam kegiatan pelatilegrarkbenar didayagunakan
seoptimal mungkin untuk mencapai manfaat yang seldmsarnya.

Hal ini mengerucut pada perlu adanya penelitiangaeai implementasi
atau penerapan desain pelatihan dengan bingkai Inlate sehingga dapat
diperoleh informasi mengenai hambatan dan kekurangmg terjadi dalam
penyelenggaraan pelatihan pekerja sosial tingkaarddi BPPS Dinas Sosial

Provinsi Jawa Barat.

B. Identifikas Masalah

Pekerja sosial merupakan salah satu tenaga duiggia Badan Narkotika
yang berada di daerah adalah ujung tombak pelaks&nis yang diberi tugas
secara profesional dalam memberikan pelayanan dtésepan sosial kepada
perorangan, kelompok dan masyarakat penyandanglahasasial. Banyaknya
kebijakan, program dan kegiatan pemerintah dalamnamgani korban
penyalahgunaan NAPZA memerlukan implementasi kidija program dan
kegiatan yang efektif dan efisien serta memerlugamber daya manusia dari
berbagai lapisan masyarakat yang profesional.

Masalah yang mungkin timbul dari korban penyalalaginNAPZA yang
heterogen adalah perlunya pekerja sosial yangdletas berbagai latar belakang
lingkungan dan riwayat pendidikan, serta permasalatiesain pendidikan dan
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan, sehinggihpe bagi pekerja sosial
perlu mendapatkan perhatian yang serius agar dagraghasilkan tenaga pekerja

sosial yang profesional. Untuk mewujudkan keadassebut, maka pekerja sosial



perlu mendapatkan pelatihan yang sesuai dengantamnkebutuhan didalam
melaksanakan tugasnya di lapangan.

Akan tetapi, dalam penyelenggaraannya, masih tatdsberapa hal yang
perlu diperbaiki, yaitu belum dilibatkannnyBraining Need Assessment yang
objektif danreliable, kurikulum dan metode pelatihan lebih banyak berdasi
pada peningkatan aspek pengetahuan dalam ranalitikkogrror of Targetting
dalam menentukan kualifikasi peserta diklat, pagatgh atau fasilitator masih
berasal dari kalangan terbatas, seperti kalangadeakis saja atau praktisi saja
dan evaluasi yang masih didasarkan p@dal Attainment Model yang direduksi
kedalam kuesioner yang melacak persepsi pesehiadiy menu-menu pelatihan,

‘kinerja’ para pelatih dan cara-cara mereka menyakam materi pelatihan.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul tar belakang
masalah dan agar penelitian ini tidak terlalu meluaaka akan dibatasi pada
masalah umum penelitian, yaitu mengenal implemerii@s penerapan desain
pelatihan pekerja sosial tingkat dasar.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini addBhgaimana
implementasi desain pelatihan pekerja sosial tinglkesar bagi pengurus panti
sosial swasta/yayasan/LSM/orsos yang menangani akorpenyalahgunaan
NAPZA Se-Jawa Barat yang diselenggarakan di Batdatthan Pekerja Sosial

Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat?”



D. Tujuan Pendlitian
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk peoieh gambaran
yang lengkap dan jelas mengenai desain pelatihéierjpesosial untuk orsos

NAPZA yang diselenggarakan di Balai Pelatihan Hak&osial Dinas Sosial

Provinsi Jawa Barat.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk megkap dan
mendeskripsikan:

1. Analisis kebutuhan pelatihan pekerja sosial tinglagar bagi pengurus panti
sosial swasta/yayasan/LSM/orsos yang menanganiakofdenyalahgunaan
NAPZA Se-Jawa Barat yang diselenggarakan di Badkitian Pekerja Sosial
Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat.

2. Perancangan pendekatan pelatihan pekerja sogyithtinlasar bagi pengurus
panti sosial swasta/lyayasan/LSM/orsos yang menang&orban
penyalahgunaan NAPZA Se-Jawa Barat yang diseleagar di Balai
Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi Jaavat.

3. Pengembangan materi pelatihan pekerja sosial tingksar bagi pengurus
panti  sosial = swastalyayasan/LSM/orsos yang menang&orban
penyalahgunaan NAPZA Se-Jawa Barat yang diseleagar di Balai
Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi Jzavat.

4. Pelaksanaan pelatihan pekerja sosial tingkat dzesgirpengurus panti sosial
swasta/yayasan/LSM/orsos yang menangani korbanafsrgunaan NAPZA
Se-Jawa Barat yang diselenggarakan di Balai Patatitekerja Sosial Dinas

Sosial Provinsi Jawa Barat.



. Evaluasi dan pemutakhiran pelatihan pekerja soSrajkat dasar bagi
pengurus panti sosial swasta/yayasan/LSM/orsos yaegangani korban
penyalahgunaan NAPZA Se-Jawa Barat yang diseleagar di Balai

Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi Jaavat.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongilberupa:

. Secara Teaoritis

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaatukinkepentingan teori
khususnya tentang desain pelatihan pekerja sosi@gai salah satu unsur
yang mempengaruhi dalam peningkatan dan pengemmadgmber Daya

Manusia.

. Secara Praktis

. 'Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran gaagempurnaan
hasil pelatihan sehingga dapat menunjang kebeamastielatihan Pekerja
Sosial di Balai Pelatihan Pekerja Sosial, Dinaseéb®&sovinsi Jawa Barat.

. Sebagai bahan masukan bagi pengambil keputusaalali Belatihan Pekerja
Sosial Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat.

. Sebagai dorongan untuk melakukan studi lebih latgatang desain atau

perancangan program pelatihan.



F.

Pertanyaan Penelitian

Kompleksitas permasalahan dalam penelitian ini ndirskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah analisis kebutuhan pelatihan pekegmlstingkat dasar bagi
pengurus panti sosial swasta/yayasan/LSM/orsos yaegangani korban
penyalahgunaan NAPZA Se-Jawa Barat yang diseleagar di Balai
Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi Jaavat?

Bagaimanakah perancangan pendekatan pelatihanaskesial tingkat dasar
bagi pengurus panti sosial swasta/yayasan/LSM/g@0g menangani korban
penyalahgunaan NAPZA Se-Jawa Barat yang diseleagar di Balai
Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi JBavat?

Bagaimanakah pengembangan materi pelatihan pekesjal tingkat dasar
bagi pengurus panti sosial swasta/yayasan/LSM/g@0g menangani korban
penyalahgunaan NAPZA Se-Jawa Barat yang diseleagar di Balai
Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi Jzavat?

Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan pekerja sosigkat dasar bagi
pengurus panti- sosial swasta/yayasan/LSM/orsos yaegangani korban
penyalahgunaan NAPZA Se-Jawa Barat yang diseleagar di Balai
Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi JBavat?

Bagaimanakah evaluasi dan pemutakhiran pelatih&erjoe sosial tingkat
dasar bagi pengurus panti sosial swasta/yayasarfitSd4é yang menangani
korban penyalahgunaan NAPZA Se-Jawa Barat yaniediggarakan di Balai

Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi JBavat?



G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai istgalah dalam
penelitian ini, maka penulis memaparkan definisii dstilah yang dimaksud
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Implementasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indoné&smple-men-ta-si
/impleméntasi/n pelaksanaan; penerapan”. Sehingga dapat diarblkama
implementasi menurut kamus adalah pelaksanaarpaterapan.

2. Desain menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, setmgakerja, memiliki
arti "proses untuk membuat dan menciptakan obyek"b&ebagai kata
benda, "desain" digunakan untuk menyebut hasilratari sebuah proses
kreatif, baik itu berwujud sebuah rencana, propoatdu berbentuk obyek
nyata. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengasath adalah rencana
proses untuk menyelenggarakan pelatihan pekerjal sosgkat dasar bagi
panti sosial swasta/lyayasan/LSM/orsos yang menang&orban
penyalahgunaan NAPZA di Balai Pelatihan Pekerjaigbo®inas Sosial
Provinsi Jawa Barat.

3. Pelatihan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiala“fib:-ann 1 proses,
cara, perbuatan melatih; kegiatan atau pekerjadatiime2 tempat melatih”.
Yang berarti, pelatihan sebagai kata benda bepaoses, cara, perbuatan
melatih; kegiatan atau pekerjaan melatih dan jugpatl diartikan sebagai
tempat melatih. Yang dimaksud dengan pelatihanndgenelitian ini adalah

pelatihan  pekerja  sosial tingkat dasar bagi pantiosias



swasta/yayasan/LSM/orsos yang menangani korbanafsrgunaan NAPZA
di Balai Pelatihan Pekerja Sosial Dinas Sosial irsiJawa Barat.

4. Pekerja Sosial yang dimaksud dalam penelitian idalah perwakilan
pengurus panti sosial swasta/yayasan/LSM/orsos pedbn/kota yang
bergerak di bidang penanganan korban penyalahgitWaBzZA.

5. Pelatihan Pekerja Sosial yang dimaksud dalam gemelni adalah pelatihan
yang diperuntukkan bagi perwakilan pekerja soseli ghelatihan pekerja
sosial tingkat dasar bagi panti sosial swasta/yayaSM/orsos
kabupaten/kota yang bergerak di bidang penangaodrak penyalahgunaan
narkotika, psikotropika dan zat adiktif (NAPZA ataarkoba) di wilayah
Provinsi Jawa Barat.

6. NAPZA atau narkoba adalah akronim dari narkotiksik@iropika dan zat

adiktif lainnya.

H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikirangymenjadi landasan
dari suatu penelitian suatu masalah. Seperti yarigh t diungkapkan oleh
Surachmad (1989:197) bahwa “Anggapan dasar ataulgbadalah sebuah titik
tolak pemikiran yang kebenarannya diterima olehypkdik”.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penyusun mekgkan anggapan
dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. “Pelatihan adalah prosedur formal yang difasilitdeangan pembelajaran guna

terciptanya perubahan tingkah laku yang berkaitnmgdn peningkatan tujuan



perusahaan atau organisasi”. Dan pelatihan meroppi@ses pembelajaran
untuk meningkatkan kinerja seseorang dalam mersjikbes pekerjaan. (Mc.
Gahee, dalam bukuThe Complete book of Training”, dalam Sudirman
(2001:21)).

. Masyarakat sebagai peserta pelatihan adalah tegalcang dewasa, oleh
sebab itu prinsip-prinsip yang diterapkan dalamsesopelatihannya harus
mengacu kepada prinsip pembelajaran orang dewasamDpembelajaran
orang dewasaafdragogy) Knowles (1980:41) menjelaskan tentang konsep
andragogi dengarthe art and science of helping adults learn”, yaitu seni dan
iimu dalam membantu orang dewasa belajar. (Sudirmaalam
www.damandiri.or.id/file/sudirmanupibab?2.pdf

. Pekerja sosial merupakan profesi bidang kemanusraag digerakan oleh
ilmu, teknologi, dan etika. la mempunyai kemampuatuk ikut berperan
sebagai konselor, fasilitator, pemberdayaan, datiater dalam perencanaan
maupun penanganan masalah sosial, (Maslina, dalam
http://www.republika.co.id/suplemen/cetak detapZmid=&id=267750&kat
id=105&kat id1=151

.~Untuk dapat melaksanakan tugas pokoknya dengan Pekerja Sosial harus
selalu meningkatkan wawasan, pengetahuan, sikap, kksterampilan
profesionalnya. Upaya peningkatan tersebut, sepaikidak dibebaskan
semaunya Pekerja Sosial, tetapi harus dirancangrasesistematis oleh
lembaga pendidikan dan pelatihan yang terakredi@gi (Dwi Heru Sukoco,
dalam
http://www.mirror.depsos.go.id/modules.php?name=d&file=article&sid=
356

. Penyusunan desain pelatihan pada dasarnya merupagaga untuk
mengidentifikasi hal-hal yang seharusnya tercakapamd suatu program

pelatihan. (Agus Dharma, 1998:18)

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian dan teknik pengumpulan data ydiggnakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitdeskriptif yang berupa
penelitian dengan metode atau pendekatan studs Kdaase Sudy). Penelitian ini
memusatkan diri secara intensif pada satu obyeknier yang mempelajarinya
sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat ddpedari semua pihak yang
bersangkutan, dengan kata lain data dalam studiilkimpulkan dari berbagai
sumber (Nawawi, 2003).
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dilibatkan dalam peneliil@inadalah sebanyak 5
orang, yang terdiri dari 1 (satu) orang penyelemggyaitu Kepala Seksi
Penyelenggara di BPPS, 2 (dua) orang fasilitatitu yla(satu) orang Tenaga Ahli
Fungsional dari BBPPKS dan 1 (satu) orang prakietatinan dari BPPS dan 2
(dua) orang Peserta Pelatihan yaitu petugas howarerBadan Narkotika Kota
Cimahi.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan tekrakvancara dan studi

dokumentasi dan catatan.

J. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusetemugya,
maka penyusun memberikan gambaran umum tentard@amsimateri yang akan

dibahas, yakni sebagai berikut:



Bab | PENDAHULUAN, berisikan latar belakang, iddikiasi masalah, rumusan
masalah dan pembatasan masalah, tujuan penetitearfaat penelitian, anggapan
dasar, pertanyaan penelitian, definisi operasionaletode dan teknik
pengumpulan data dan sistematika penulisan.

Bab 1l TINJAUAN PUSTAKA, merupakan landasan teoandgambaran umum
mengenai dasar penelitian atau teori yang melampaaslitian.

Bab Il PROSEDUR PENELITIAN yang berisi metode daendekatan
penelitian, subyek penelitian, instrumen atau pdatelitian, teknik pengumpulan
data, pelaksanaan pengumpulan data, prosedur pdagodata.

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yang berispenyajian data
hasil penelitian dan pembahasan dari pengolahahpeslitian.

Bab V KESIMPULAN DAN SARAN, yang berisi beberapaskapulan dari hasil

penelitian dan beberapa saran yang diberikan.



